2Y7

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data lapangan yang dianalisis dengan metode spasial
syntax dan dikomparasikan data literatur pendukung yang ada, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa :
1. Rumah tinggal di Kampung Dalem memiliki pola baru dalam pola rumah tinggal di

Kotagede. Pola tersebut itu adalah :

RID RID M M

4
RKL  RKL RKL  RKL RMK  RMK
RTM RTM
AW 2
1
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Keterangan :
A : Area transisi emperan
B : Area transisi dalem
C : Area transisi pekiwan
D : Area transisi senthong

la: Area duduk tamu
b : Area duduk keluarga
2 : Areatidur
4a : Area simpan pajangan
4b : Area simpan pakaian
4¢ : Area simpan peralatan makan
4d : Area simpan pajangan + tempat TV
4e : Area simpan peralatan sholat
5 : Area sholat
6 : Areanonton TV
7 + Area makan
9a : Area mencuci makanan
9b : Area meracik makanan
9¢ : Area mengolah makanan
13 : Area gudang
14 : Kamar mandi/ WC
RTM : Ruang tamu
RKL : Ruang keluarga
RMK : Ruang makan

D : Dapur
M : Musholla
G : Gudang

KM/ WC : Kamar mandi / WC

2. Aktifitas
Berdasarkan hasil analisis kasus rumah tinggal yang diteliti, maka aktifitas

yang ada di rumah tinggal Kampung Dalem antara lain :

a. Aktifitas harian (basic needs) antara lain-: duduk, tidur, makan, memasak,
mencuci, menyimpan dan menonton TV yang hampir dalam kesehariaannya
terjadi secara individu maupun bersama melihat konteks waktu, kondisi dan
suasana.

b. Aktifitas ritual yang mengarah kepada kebutuhan rohani yaitu sholat terletak pada
level teratas garis hierarki, sehingga membutuhkan privasi tertinggi sejajar dengan

aktifitas tidur dan menyimpan pakaian yang terjadi di senthong.
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Aktifitas yang tingkat privasinya sedang adalah aktifitas yang terletak pada level

o

3 yaitu duduk santai, nonton TV, makan, menyimpan peralatan makan dan
menyimpan pakaian.

d. Aktifitas yang tingkat privasinya tergolong rendah adalah aktifitas yang berada di
level 2 yaitu menemui tamu, mencuci makanan, meracik makanan, mengolah
makanan, menyimpan peralatan dapur, makan dan menyimpan peralatan dapur.

e. Aktifitas yang sering terjadi social intercourse yaitu berada di area emperan
ketika sedang menerima tamu.

f. Aktifitas dalam penbedaan gender of women tidak dijumpai pada 12 kasus rumah

tinggal yang diteliti.

3. Hierarki
Berdasarkan analisis area transisi jalur non-distribusi, maka hierarki ruang
untuk beraktifitas di rumah tinggal Kampung Dalem di antara lain :

a. Aktifitas yang berada di level 1 adalah mandi.

b. Aktifitas yang berada di level 2 adalah menerima tamu, menyimpan barang
pajangan, mencuci makanan, meracik makanan, mengolah makanan, makan,
menyimpan peralatan makan dan dapur dan menyimpan barang di gudang.

c. Aktifitas yang berada di level 3 adalah duduk santai, nonton TV, makan,
menyimpan peralatan makan, menyimpan pajangan dan menyimpan pakaian.

d. Aktifitas yang berada di level 4 adalah sholat, menyimpan peralatan sholat, tidur

dan menyimpan pakaian di area tidur.
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Jadi aktifitas yang membutuhkan privasi tertinggi adalah aktifitas sholat,
menyimpan peralatan sholat, tidur dan menyimpan pakaian di area tidur.
4. Pola hubungan ruang.
Berdasarkan analisis area transisi jalur distribusi, maka pola hubungan ruang
untuk beraktifitas di rumah tinggal Kampung Dalem di antara lain :

a. Area aktifitas yang berada di emperan dengan aktivitas didalamnya secara umum
adalah bersantai, menerima tamu. Dilihat dari pola hubungan ruang secara umum
maka area aktifitas yang berada di emperan berhubungan langsung dengan area
aktifitas yang berada di dalem dan di lingkungan luar.

b. Area aktifitas yang berada di dalem dengan aktivitas didalamnya secara umum
adalah bersantai, nonton TV, makan, menyimpan perlengkapan makan,
menyimpan pakaian dan ada yang sebagian menggunakan sebagai area kerja
menjahit. Dilihat dari pola hubungan ruang secara umum maka area aktifitas
yang berada di dalem berhubungan langsung dengan area aktifitas yang berada di
emperan, senthong dan pekiwan. Area dalem merupakan area kontrol sosial yang
paling kuat karena aktifitasnya sebagian besar interaksi internal antara penghuni
rumah.

c. Area aktifitas yang berada di senthong dengan aktivitas didalamnya yang
membutuhkan privasi tinggi yaitu ibadah / sholat, tidur dan menyimpan pakaian.
Dilihat dari pola hubungan ruang secara umum maka area aktifitas yang berada

di senthong berhubungan langsung dengan area aktifitas yang berada di dalem.
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d. Area aktifitas yang berada di pekiwan dengan aktivitas didalamnya kurang
membutuhkan privasi yaitu mengolah makanan. Pola hubungan ruang secara
umum maka area aktifitas yang berada di pekiwan berhubungan langsung dengan
area aktifitas yang berada di dalem dan lingkungan luar.

5. Orientasi rumah tinggal tidak selalu mengahadap ke salatan, tetapi

berorientasi ke jalan rukunan. Hal ini dimaksudkan agar social intercourse antar tiap

warga di Kampung Dalem efektif dan efisien.

B. Saran
Saran-saran :

1. Bagi desainer interior dengan adanya penelitian ini dapat lebih memberi langkah
alternatif dalam mengkaji ataupun merancang area aktifitas, jalur distribusi, area
transisi, tingkat kedalaman ruang dan area kontrol yang efektif berdasarkan basic
needs, privacy dan social intercourse.

2. Penulisan ini semoga dapat memberi kontribusi yang positif bagi dunia desain,
khususnya desain interior, sehingga nantinya akan muncul penelitian-penelitian
lanjutan yang lebih mendalam, tajam, dan lebih memperkaya wawasan mengenai

spasial syntax.
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